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Abstrak : Penelitian ini  bertujuan untuk  melihat kesetabilan pondasi daya dukung terhadap Geser, 
Guling, Longsor terhadap jembatan. Dari hasil penelitian Jembatan di dapatkan berat total 85251,8 
kg/    85,25 Ton/m’ dengan ’Kohesi Tanah 10 kg/cm2 ∂ Tanah 17,9 kg/cm2 Koefisien tanah aktif 0,40 
kg/m
2
 stabilitas terhadap geser 2,84>1,5 Aman terhadap gaya geser tanah. Faktor guling dengan nilai 1,9 
>1,5 aman terhadap gaya guling, kelongsoran daya dukung 4,55>2,5 aman terhadap kelongsoran tanah. 
 
Kata Kunci : Pondasi Jembatan;Daya Dukung Pondasi 
 
Abstract : This study aims to see the sta ility of the  earing capacity towards the  hear,  olt,  andslide 
on the  ridge   rom the results of the study, the  ridge o tained a total weight of 85251 8 kg / m    85 25 
Ton / m 'with'  oil Cohesion 10 kg / cm2 ∂  oil 17 9 kg / cm2 Active soil coefficient 0 40 kg / m2 sta ility 
against 2.84> 1.5 shear safe against ground shear force. The rolling factor with a value of 1.9> 1.5 is safe 
against rolling forces, the slope of the bearing capacity is 4.55> 2.5 safe against landslides. 
 
Keywords: Bridge Foundation;Foundation Supporting Capacity 
 
I. PENDAHULUAN 
 Jembatan adalah suatu bangunan yang 
memungkinkan suatu jalan menyilang atau 
terhalang oleh sungai/saluran air, lembah atau 
menyilang jalan lain yang tidak sama tinggi 
permukaanya. Jembatan menjadi salah satu 
sarana transportasi yang memiliki peranan yang 
cukup penting dalam kelancaran pergerakan lalu 
lintas. Jembatan adalah istilah umum untuk 
konstruksi yang di bangun sebagai jalur 
transportasi. Dharma, Edifrizal 2012. 
Berdasarkan pada uraian di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa jembatan mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam aktifitas 
bermasyarakat, sehingga perlu adanya perhatian 
khusus dalam pembangunan dan perawatannya. 
Salah satunya pembangunan Jembatan Air 
Perikan sebagai akses ke kelurahan Jambat Akar 
Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar 
Alam yang berfungsi sebagai penghubung antara 
kedua daerah tersebut dan dapat menunjang 
perekonomian di daerah Jambat Akar dan Air 
Perikan karena daerah tersebut masih 
mempunyai lahan perekonomian yang cukup  
baik. 
Penelitian ini akan membahas mengenai 
pondasi pada jembatan, yaitu daya dukung 
Pondasi Batu Kali pada jembatan W10. Dari 
analisis tersebut diharapkan dapat mengetahui 
kekuatan/daya dukungnya pondasi tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas dalam 
perencanaan yang akan di bahas adalah seberapa 
besar daya dukung kekuatan pondasi pada 
jembatan beton 10 meter. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
2.1. Analisis Data 
2.1.1.  Daya dukung pondasi 
  
 
   
 
Dimana: 
q = Daya dukung pondasi (ton /m2 
kg/m2) 
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Q= Total yang bekerja di beban 
jembatan (ton) 
B= Lebar dasar pondasi (m) 
L= Panjang pondasi (m) 
 
 
2.1.2. Daya Dukung ultimate (qult) 
                                 
                                                                       
 Dimaa: 
 q ult             = Daya dukung (ton/m
2 
;   
                        kg/m
2
) 
   c                  = Kohesi tanah 
             Nc,Nq,N∂   = Nilai tengah dari sudut      
                                             geser 
                      = 1 ton/m3 
     Z                  = Kedalaman pondasi (m) 
     B                  = Lebar pondasi (m) 
 
2.1.3. Stabilitas Tergeser 
 
       Dlam penilitian ini akan  dilakukan   
analisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
        
 
 
          Dimana: 
   Q = Total yang bekerja di beban jembatan   
                   (ton) 
     = Sudut geser 
    h = Tinggi pondasi 
 
2.1.4. Faktor Guling 
          Dlam penilitian ini akan  dilakukan analisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
    
            
             
     
     
   
 
     
     
 
          Dimana: 
  Q   = Total yang bekerja di beban jembatan  
                  (ton) 
  B   = Lebar pondasi (m) 
  Pa  = (H) Tekanana aktif 
  h    = Tinggi pondasi (m) 
 
2.1.5. Kelongsoran Daya Dukung 
 Dlam penilitian ini akan  dilakukan 
analisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   
     
 




III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Beban Tiang Sandaran 
        - Tinggi tiang sandaran : 100 cm 
        - Lebar tiang sandaran : 15 cm 
        - Tebal tiang sandaran : 18 cm   
           Potongan A 
                    = A X B X C  
                    = 0,15 m x 0,40 m x 0,18 m 
                    = 0,0108 m 
 
 




             
 
                 
                    = 0,0405  
   Volume Potongan A + B 
                   = 0,0108  + 0,0405  
                    = 0,0513 m 
 
 
Berat Potongan A + B x Bj Beton 
= 0,0513   x 2400 kg/   
= 123,12 kg x 6 = 738,72 
= 738,72 x 2 
= 1477,72 kg 
 
3.2.  Perhitungan Pipa Sandaran 
         a. Bahan 
 aja Tuang  y 360 σα = 1600 kg/   
  Bj Besi          = 7850 kg/   
      Dipakai Pipa Sandaran  =  ⌀ 3‛ 
        b. Penampang Pipa Sandaran 
            DL ( Diameter luar Pipa )    = 13,5 cm 
            Dd ( Diameter dalam Pipa ) = 12,5 cm 
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           T    ( Tebal Pipa ) = 3,2 mm 
          A   ( Luas Pipa ) : 
A   =    ⁄  π ( D 
  - D   ) 
     =   ⁄  π ( 13, 
  - 12,    ) cm 
      = 0,002042    
      = 20,42 c   
      Volume Pipa = Luasan Pipa x Jarak antar 
pipa 
= 20,42 c   x 200 cm 
= 4,084 c    
= 4,08 x        
        Berat Pipa   = 4,08 x         x 7850 
kg/   
= 32,028 kg 
         Berat Pipa 1 dan 2 = 32,028 kg x 2 buah 
pipa 
                       = 64,06 kg  
 
        Potongan  
      
 
 
                                       
                                
 
    
           = 155,15 kg/ m’ 
 
.  3.3. Perhitungan Trotoar  
Trotoar adalah terletak di pinggir sepanjang   
lantai kendaraan dan digunakan sebagai 
tempat pejalan kaki.  
- Lebar   = 2 x 75 cm 
 - Tebal   = 20 cm 
 - Panjang  = 10 m 
 
 Volume   
               = Panjang x Lebar x Tebal x Bj Beton 
    = 10 x 0,75m x 0,20m x 2400 kg 
    = 3600 Kg 
= 
    
  
  = 360 kg/   
          Berat Trotoar 
 = Berat Tiang Sandaran + berat Pipa            
sandaran + berat Trotoar x 2 
= 147,74 kg/m + 155,15 kg/m’ + 360 
kg//m’ x 2  
= 1022,89 Kg 
                   
              
            
 
          
   
 
                           = 102,29 Kg/m’ 
 
3.4. Beban Plat Lantai Jembatan 
   
         Berat Plat Lantai : 
         =  Pjg Jembatan x Lbr Jembatan x T plat x 
Bj Beton 
         = 10 m x 5 m x 0,30 m x 2400 kg/   = 
36000 kg 
                   
                 
            
 
        
   
 
                              = 3600 kg/   
3.5. Berat Diafragma Jembatan 
   
         Berat Diafragma : 
= Lbr jembatan x L atas x L bawah x Jmlh 
blk Diafragma x Bj Beton 
= 5 m x 0,30 m x 0,50 m x 5 x 2400 
kg/   
            = 9000 kg 
                  
               
            
 
       
   
 
                                          = 900 kg/   
 
3.6. Berat Balok Induk ( Balok Memanjang) 
= Pjg Jembatan x L atas x L bawah x 
Jmlh blk Induk x Bj Beton 
= 10 m x 0,30 m x 0,70 m x 5 x 2400 
kg/   
  = 25200 kg 
     
     
  
            
            
 
        
   
 
                              = 2520 kg/   
 
3.7. Berat Banguan ( Beban Mati ) 
 Berat Bangunan : 
= Tg Sandarn + Pp Sandaran + Trotoar + 
PL Lantai + BL Diafragma + BL Induk 
= 147,74 kg/   + 155,15 kg/   + 102,29 
kg/   + 3600 kg/  + 900 kg/   + 2520 
kg/   
          = 7425,18 kg/   
 
3.8. Beban Total 
 
 Beban Mati + Beban Hidup  
= 7425,18 + 10,000 + 100 
 = 8525,18 x 10 
            = 85251,8 kg/   
  = 85,25 Ton 
 
3.8. Beban Hidup Berdasarkan PPJR 
Beban Hidup adalah beban yang berasal 
dari berat kendaraan-kendaraan bergerak 
dan/atau pejalan kaki yang dianggap bekerja 
pada jembatan. 
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 1. Kendaraan = 10 Ton/  ( PPJR ) 
 2. Pejalan Kaki= 100 kg/   ( PPJR ) 
 
3.9.  Beban Kejut 
3.9.1. Akibat beban hidup 
 
Gambar 2. Penyebaran Beban Roda 
 
Akibat beban roda kendaraan 
   Diketahui: 
             a1 = 20 cm 
             b1 = 50 cm 
    Pembebanan pada truck = 10 ton (10000 
kg) 
                                  DLA = 30 % dari 10 ton 
               u = 10 ton + (30    10 ton) = 13 ton 
                                         
             
  a = 20 + 2   0 + 2   0,5   20 = 40 cm  
     = 0,40 m 
                                            
                                                     
     = 50 + 2   0 + 2   0,5   50 = 100 cm   
                 =  100 m 
 
3.9.2 Beban kejut 
 
                        
  
      
 
 
        Dimana : l = Panjang Jembatan  
      = 10 m 
       k = 1 + 
20
50 + 10 
 
       k = 1, 333 
       Pembebanan oleh truck 
        q   = 
T K
a    
 
        
 = 
13000   1, 333 
0,40   100
 
 = 433, 225 kg/m2 
               qu = 1,6   433,225 kg/m  
  qu = 693,16 kg/m  





3.9.3. Tinjauan kondisi ban 
 




Gambar 4. Potongan Melintang Lantai 
Kendaraan 
 
     Kondisi 1 













 = 0,32 
 
Dari tabel bitner didapat = 
Fxm = 0,156 
Fym = 0,099 
Maka : 
 x1 = fxm   qu   tx   ty  
 x1 = 0,156  69,316   100   0,40  
          = 4,314 ton m  
 y1 =  ym   qu   tx   ty 
 y1 = 0,099  69,316   100   0,40  
          = 2,745 
Momen Akhir 
Mx = 4,314  
           My = 2,745 
 
2. 2 Roda ditengah bentang 
 
         Gambar 5. 2 Roda di Tengah Bentang 
M. Sang Gumilar1, Bobi2 




           Gambar 6. Potongan Melintang Lantai 
Kendaraan 
Kondisi 2 













 = 0,44 
 
Dari tabel bitner didapat: 
Fxm = 0,093 
Fym = 0,063 
Maka : 
       x1 =  xm   qu   tx   ty 
       x1 = 0,093  69,316   1,85   0,55  
                 = 6,559 ton m  
       y1 =  ym   qu   tx  ty 
       y1 = 0,063   69,316   1,85   0,55  
                 = 4,443 ton m 
 












 = 0,44 
 
Dari tabel bitner didapat: 
Fxm = 0,115 
Fym = 0,145 
Maka : 
      x2 =  xm   qu   tx   ty 
      x2 = 0,115   69,316   0,15   0,55 = 0,686 ton m 
      y2 =  ym   qu  tx   ty 




Mx1 = Mx1 – Mx2 
Mx = 6,559 – 0,686  = 5,873 ton.m 
My = My1 – My2 
My = 4,443  – 0,829 = 3,614 
 
3.9.4.  Akibat Beban Angin 
                               
            Tew = 0,0012   1,2   40 m s  
           Tew = 230,4 kg/m  
  qu = 1,2 Tew (kg/m ) 
qu = 1,2   230,4 kg/m  
qu = 276,84 kg/m  
 
     Reaksi roda (Rd) 
 d = 




 omen yang terjadi = 
 d
 u
   u  e an 1 roda 
 
 d = 
276,48 kg/m    4,20 m   1 m   5 m
1,75 m
 
          = 3293,76 kg/m  
 
      
  
  




    3338 kg m = 8457,3  
= 8,4573 ton m 
 
      
  
  
                  
 
  = 
3293,76 kg/m 
13000 kg
   2,115 kg m  
= 5358,6 kg m = 5,3586 ton m 
 
3.9.5.  Akibat Beban Gempa 
       TEQ   = kh. I . Wtp = PPTJ : 1992 hal 45 
       Kh   = c . s = PPTJ : 1992 hal 43 
       Wtp = Bangunan atas + ½ berat dari pilar 
= PPTJ : 1992 hal 45 
 
       Dimana: 
  I = 1,2 (PPTJ 2 :50) 
  S = 1,0 (PPTJ 2 :51) 
  T            = 2π√
 tp
q kp
 (  T  2 : 41) 
  C = 0,28 (Daerah masuk zona 5 = 
tabel, achmad  Blog, 2010) 
     Wtp     = Berat bangunan V1 atas 
+ ½ berat struktur 
abutmen yang di 
tinjau  
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               = 197,763 + ½  (19,726) 
               = 19,72 ton 
  Kh = c . s 
   = 0,28 . 1 = 0,28 
  Maka: 
  TBQ  = kh . I . Wtp 
   = 0,28 x 1,2 x 19,72 ton 
   = 6,62 ton 
  Beban permeter abutmen 
           = 
6,62
10
 = 0,66 ton/m 
   = 5,15 m 
  Mgl  = 0,66 ton/m x 5,15 m x 1 m    
   = 3,399 ton.m = 3,399 kg.m 
  Mo = 3399  kg.m 
  V = 0 
  Mt = 0 
Tabel 2. Kombinasi Pemebanan 
 
 
3.9.6. Berat Total Beban Mati Dan Beban 
Hidup 
       Berat total : 159570,000 
 
 
        Gambar 7. Berat Total Beban Mati dan 
Beban Hidup 
 
           Diketahui: 
  RA = 7978,000 ton 
  RB = 7978,000 ton 
Jadi beban yang bekerja pada pondasi 
jembatan W10 = 7978,000 
 
 
3.10. Berat Sendiri Pondasi Dan Abutmen 
 
          Gambar 8. Berat Sendiri Pondasi / Detail  
Pondasi 
G1 = 0,30 + 1,29 + 5,00 + 5,00      = 11,59 
           G2 = 0,70 x 2 + 4,00 x 2 = 1,4 + 8  = 9,4 
           G3 = 2,40 x 2 + 2,00 x 2 = 4,8 + 4  = 8,8 
Berat G1 = Luas G1 x Pjg Pondasi x Bjs 
batu kali 
                          = 11,59 x 7 m x 250 kg/   
                          = 20282,5 kg/   
G2 = Luas G2 x Pjg Pondasi x Bjs batu    
kali 
        = 9,4 x 7 m x 250 kg/   
        = 16450 kg/    
  G3   = Luas G3 x Pjg Pondasi x Bjs batu  
kali 
  = 8,8 x 7 m x 250 kg/   = 15400 
kg/   Berat sendiri pondasi : 
  = G1 + G2 + G3 
= 20282,5 kg/    + 16450 kg/   + 
15400  kg/   
  = 52132,5 kg/   
  = 521,33 Ton  
 
3.11. Tekan Tanah Aktip Dan Pasif 
 
Gambar 9. Tekanan Tanah Aktif dan Pasif 
Rumus Tekan tanah aktif 
 
   
      
      
  
              a = ½   Ka   ∂   h – 2 . C . √   .  
         Diketahui : 
               Ka = 0,40 kg/   
                   =         (Tabel 2.2 MEKTAN,  
2011) 
                 ∂ = 1,79 gr/      = 17,9 kg/   
(Tabel, I.I MEKTAN I, 2002) 
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                 C = 10 KN/      = 1019,7 
kg/  (Hal, 323, MEKTAN I, 
2002) 
Jawab : 
   
      
      
  
 
      
       
       
 
       
       
 
                                    
       
    
    
 
                                        = 0,40kg/   
 al = Ka   q    1  
                                           = 0,40   1,12   3,20 
                                      = 1, 4336 kN 
 
       ƩPa  = Pa1 + Pa2 
               = 1,4336 + 14,49344 
               = 15,926 kN 
 
            = 
1
2
   Ka    2    3  
   = 
1
2
    0,40   2,68   2  
              = 2,114 kN 
 
3.12.  Stabilitas Pondasi 
3.12.1. Perhitungan Daya Dukung Pondasi  
    
 




   
 
           Diketahui : 
   Q = 42,63 ton 
    B = 2,40 m 
    L = 8 m 
       Penyelesaian : 
  
         
         
 
          
                                            
         
      
 
                                                q = 2,22 ton/   
               q = 222 kg/   
         
  
 
3.12.2. Daya dukung ultimate (qult) 
          qult = 1,3   C   Nc   + ∂m   z   Nq + 0,4   
    ∂m   N∂ 
             Diketahui : 
              C   = 10 KN/      
              Nc,Nq,N∂ =  12,7 
              Z              = 7 m 
              B   = 2,40 m 
              Penyelesayan :  
                  qult   = 1,3 x 10 x 12,7    
                = 165,1 
                            = 1000 x 7 x 12,7    
                          = 8890,000 
    = 0,4 x 2,40 x 1000 x 12,7 
    = 1219,200 
                  = 1011,0851 ton/   
                              = 1011,08 kg/           
      
3.12.3. Stabilitas Terhadap Tergeser 
  
                 
        
 
      
  
             Diketahui :  
Q = 42,63 ton   
⌀ =          
 h = 7 m 
Jawab : 
    
        
 
     
    
             
 
 
              
              
 
 
       
 
           
                                               
= 2,84      2,84 > 1,5 Aman 
 
4.6.2. Faktor guling 
 
    
      
     
     
               Dimana : 
   Diketahui : 
  Q = 42,63 ton   = 42630 kg 
  B = 2,40 m  
  Pa = 12,41 kg      
  h =  7 m 
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= 1,9    = 1,9  > 1,5  Aman 
 
3.12.4. Daya Dukung Kelongsoran  
 
      
    
 
       > 2,50          
         
                  
        
   
 
 
   = 4,55        4,55 > 2,50  Aman 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Adapun keseimpulan Dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
      Beban Mati             = 742,518 ton/m' 
      Beban hidup  = 10100 ton 
Dan dari hasil analisis perhitungan pada pondasi 
jembatan W10 didapatlah hasil stabilitas daya 
dukung pondasi pada jembatan berikut: 
Daya dukung pondasi           = 222,000 kg/m² 
Daya Dukung ultimate (qult)= 1011,08 kg/m² 
Stabilitas Terhadap geser   = 2,84      
                                          = 2,84 > 1,5 Aman 
Faktor Guling        = 1,9        
                                          = 1,9  > 1,5  Aman 
Daya Dukung Kelongsoran   = 4,55      
                                              = 4,55 > 2,50 Aman 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwah 
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